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ANALISIS TUGAS SEKSI PENGELOLAAN KAWASAN STRATEGIS
DAN DESTINASI PARIWISATA PADA DINAS PARIWISATA DALAM
PENGEMBANGAN OBJEK WISATA DANAU NAGA SAKTI DI
KABUPATEN SIAK

ABSTRAK
Ela Suliana

Potensi sejarah merupakan salah satu aset besar bagi Kabupaten Siak untuk
mengembangkan kepariwisataan Siak. objek wisata unggulan di Kabupaten Siak
salah satunya adalah danau naga:sakti. Akan tetapi pada saat ini objek wisata
masih minimnya sarana.dan ‘prasarana yang ada/di.ebjek wisata tersebut. Selain
itu juga akses jalan menuju objek wisata tersebut belum mendapat perhatian dari
pihak pemerintah. Padahal objek wisata tersebut merupakan salah satu objek
wisata andalan di Kabupaten Siak. Adapun- tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pelaksanaan Tugas Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis dan
Destinasi Pariwisata Pada Dinas Pariwisata Dalam Pengembangan Objek Wisata
Danau Naga Sakti di Kabupaten Siak dan untuk mengetahui mengetahui faktor
penghambat dalam Pelaksanaan Tugas Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis dan
Destinasi Pariwisata Pada Dinas Pariwisata Dalam Pengembangan Objek Wisata
Danau Naga Sakti di Kabupaten Siak. Adapun tipe penelitian dalam penelitian
adalah termasuk kedalam tipe.Survey Deskriptif dengan menggunakan metode
Kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya pelaksanaan Tugas Seksi
Kawasan Strategis Dan Destinasi Pariwisata pada Dinas Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga dalam pengembangan objek wisata Danau Naga-Sakti di Kabupaten
Siak adalah dapat dikatakan cukup baik:Artinya-dari kelima. indikator yang telah
penulis tetapkan bahwa belum semuanya terlaksana dengan maksimal terutama
indikator daya tarik wisata dan sarana objek wisata. Hal ini dikarenakan objek
wisata Danau Naga Sakti tersebut belum memiliki daya tarik yang baik, sehingga
objek wisata ini masih sepi pengunjung padahal objek wisata ini sangat potensial
selain itu juga objek wisata ini tidak di dukung eleh sarana objek wisata yang
memadai untuk menarik para pengunjung sehingga pengunjung yang datang ke
objek wisata Danau Naga Sakti tersebut tidak - mendapatkan kesan yang bagus dari
objek wisata tersebut. Faktor penghambat dalam pelaksanaan tugas seksi kawasan
strategis dan destinasi pariwisata pada Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
Dalam Pengembangan Objek Wisata Danau Naga Sakti di Kabupaten Siak adalah
Dana masih belum cukup untuk pembangunan pariwisata di Kabupaten Siak,
rendahnya Informasi Pariwisata, kurangnya sumber daya manusia yang dapat
mengkapitalisasi potensi kebudayaan dan pariwisata serta rendahnya kesadaran
dari masyarakat setempat tentang pentingnya pengembangan pariwisata didaerah.

Kata Kunci : Pelaksanaan Tugas, Pengembangan Objek Wisata

ANALYSIS OF STRATEGIC AREA ASSESSMENT AND TOURISM

Xiv



DESTINATION IN DEPARTMENT OF TOURISM IN DEVELOPMENT OF
SAKTI DRAGON LAKE OBJECT IN SIAK DISTRICT

ABSTRACT
Ela Suliana

The historical potential is one of the great assets for Siak Regency to develop Siak
tourism. One of the leading tourist objects in Siak Regency is the magic dragon
lake. However, at _this time the tourist attraction”is still lack of facilities and
infrastructure in the tourist attraction. In addition, road access to the tourist
attraction_has not received. attention from the goevernment. Though the tourist
attraction is one of the mainstay attractions in Siak Regency. The purpose of this
research i1s*te find out the implementation of strategic area and tourism
destination tasks in tourism; youth'and-sports-services in the development of Naga
Sakti lake tourism objects'in Siak district and. to find out the inhibiting factors in
the strategic area and tourism destinations in the tourism agency, youth and
sports in the development of the Naga Sakti Lake tourist attraction in Siak
Regency. The type of research in research is included in the type of Descriptive
Survey using Quantitative methods. The results showed that the implementation of
the duties of the Strategic Region and Tourism Destination Section of the
Tourism, Youth' and Sports Agency in the development of Naga Sakti Lake
attractions in_Siak Regency was quite good. This-means that from the five
indicators that the author has determined that not all have been carried out
maximally, ‘especially indicators of tourist attraction and tourist attraction
facilities. This is because the attraction of Danau Naga Sakti does not have a
good attraction, so this tourist attraction is still empty of visitors even though this
tourist attraction is very potential besides this tourist attraction is not supported
by adequate tourist facilities-to-attract visitors-so visitors who came to the Danau
Naga Sakti tourist attraction did-not“get* a good impression of the tourist
attraction. Inhibiting factors in the implementation of strategic area and tourism
destination tasks.in the Department of Tourism, Youth and Sports in the
Development of ‘Danau Naga Sakti Tourism Object in Siak Regency is still
insufficient for tourism development in Siak Regency, low Tourism Information,
lack of human resources capitalizing on the potential of culture and tourism and
the low awareness of the local community about the importance of developing
tourism in the area.

Keywords: Task Implementation, Development of Tourism Objects
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara adalah suatu organisasi yang di dalamnya terdapat rakyat, wilayah

kesejahter. encerdas 8 kut melaksanakan
ketertiban be ‘j ‘- : aheié'a rdam : di dan keadilan
social. Untuk menca ; ] SuSL emerintahan secara
bertingkat : S e dae engan isi Pasal 18

UUD 1945 an bahwa Neg <esatua donesia dibagi atas

dalam pembukaan UUD Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu menciptakan
masyarakat yang adil dan makmur, maka disusunlah Pemerintahan Indonesia
sebagai Negara Kesatuan yang mempunyai 2 bentuk pemerintahan vyaitu

pemerintahan pusat dan pemerintahan daerah. Dalam pasal 18 disebutkan wilayah

XVi
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Indonesia di bagi atas wilayah provinsi dan provinsi dibagi kedalam Kabupaten
atau Kota.

Menjalankan otonomi seluas-luasnya, kecuali urusan pemerintahan yang

menjadi

Dalam rangka memberikan jaminan terhadap kedudukan, tugas dan
wewenang Pemda, maka dikeluarkanlah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah. Sesuai dengan yang telah diamanatkan dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Undang-
Undang ini menekankan pada daerah agar mampu mengatur dan mengurus rumah

tangganya sendiri berdasarkan potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah.
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Berdasarkan pasal 9 Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah bahwa pemerintan pusat menyerahkan sejumlah urusan pada

daerah,Urusan Pemerintahan terdiri atas urusan pemerintahan absolut, urusan

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

Sementara itu, di dalam pasal 1 ayat (3) menjelaskan bahwa pemerintah
daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah
yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan

daerah otonom.
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Sebagai satuan pemerintahan daerah, daerah diberi sejumlah urusan
pemerintahan, yang salah satu diantaranya urusan kewenangan sehingga di daerah

ada urusan wajib dan urusan pilihan. Dalam pasal 12 Undang-Undang 23 tahun

2014 Urusan waji an intah - vajib diselenggarakan

\
hh‘-\‘ .a K ng diberikan

Pemberdayaan masyaraka
Pengendalian penduduk dan keluarga berencana
Perhubungan

. Komunikasi dan informatika

. Koperasi, usaha kecil dan menengah

. Penanaman modal

. Kepemudaan dan olahraga

. Statistik

. Persandian

. Kebudayaan

. Perpustakaan

. Kearsipan

© o N A~ LDNE

e el o el =
0O ~NO U~ WN RO

ivi
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Selanjutnya pasal 12 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Urusan
Pilihan adalah urusan pemerintahan yang secara nyataa dan berpotensi untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan kondisi, kekhasan, dan

kewenangan
Pariwisata juga
mempunyai pe an : : da embangunan daerah.

pengembangannyz at berfungsi  sebaga : embangunan yang

pariwisata sampai saat ini masih bersifat kompleks dinamis dan berpeluang
sebagai sumber pendapatan dengan diikuti pengembangan kawasan wisata yang
mencangkup integrasi semua komponennya beserta faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan pariwisata.

Kabupaten Siak merupakan salah satu kabupaten dengan Ibu Kotanya “Siak

Sri Indrapura” yang ada di Provinsi Riau. Kabupaten ini sejak dulunya dikenal



dengan Kerajaan Siak yang megah. Hal ini dapat dibuktikan dengan masih
banyaknya situs-situs sejarah yang terdapat di Kabupaten Siak yang ada hingga
saat ini. Potensi sejarah ini menjadi salah satu aset besar bagi Kabupaten Siak
untuk mengembangkan kepariwisataan Siak.

Adapun jumlah objek wisata sejarah, alam dan realigi di Kabupaten Siak

adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1 Jumlah Objek Wisata Di Kabupaten Siak

No Nama Objek Wisata Jenis objek wisata
1 Istana Kerajaan Siak Sri Indrapura Wisata sejarah
2 Makam Koto Tinggi Wisata sejarah
3 Balai Kerapatan Tinggi Wisata sejarah
4 Kapal Kato Wisata sejarah
5 Kolam Hijau Wisata sejarah
6 Makam Marhum Buatan Wisata sejarah, budaya dan realigi
7 Tangsi Belanda Wisata sejarah dan pendidikan
8 Makam Putri Kaca Mayang Wisata sejarah dan budaya

9 Makam Sultan Syarif Kasim ||

Wisata sejarah, budaya dan rohani

10 Masjid Raya

Wisata sejarah, budaya dan rohani

11 Jembatan Siak

Wisata sejarah dan budaya

12 Danau Zamrud

Wisata alam dan pendidikan

13 Danau Naga Sakti

Wisata alam dan rekreatif

14 Taman Hutan Raya Sultan Syarif Kasim I

Wisata alam

15 Sungai Mempura

Wisata alam dan rekreatif

16 Sungai Siak

Wisata alam dan rekreatif

17 Danau KM 51 Gasip

Wisata alam

18 Perkebunan Sawit

Wisata agro

19 Agrowisata Mempura

Wisata agro

20 Kelenteng To Pe Kong

Wisata sejarah, budaya dan realigi

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Siak, 2018

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, yang menjadi objek wisata unggulan di
Kabupaten Siak adalah Istana Kerajaan Siak Sri Indrapura, Balai Kerapatan
Tinggi, Kolam Hijau, Masjid Raya, Danau Naga Sakti dan Kelenteng To Pe
Kong. Dari sejumlah objek wisata unggulan tersebut, penulis memfoskan pada
objek wisata Danau Naga Sakti.

Danau Naga Sakti merupakan salah satu objek wisata yang ada di

Kabupaten Siak yang terletak di Desa Dosan, Kecamatan Pusako. Letak Danau

Viv



Naga Sakti terjepit pada dua perusahaan yang sama-sama sedang beroperasi,
yakni antara sumur ladang minyak milik BOB dan hutan HTI milik PT. Sinarmas.
Dari Kota Siak Sri Indrapura Danau Naga Sakti dapat ditempuh dengan angkutan
darat selama 30_menit. Rutenya_melewati_jalan lintas Sei, Apit — Pusako. Dari
jalan lintas, pengunjung harus menempuh jalan tanah terlebih dulu sejauh 340
meter dari jalan raya. Danau .yang memilikisluas sekitar 400 hektar, terbentang
diselimuti hutan dan semak-semak. Seakan tidak terjamah oleh pemerintah dalam
pengembangan destinasi wisata yang menjadi salah satu andalan. Selain itu juga
objek wisata ini masih minim dilakukan promosi oleh pemerintah kabupaten siak
sehingga masih banyak masyarakat ataupun wisatawan yang tidak mengetahui
keberadaan objek wisata tersebut.

Adapun fasilitas-fasilitas yang ada di objek wisata danau naga sakti tersebut
adalah sebagat berikut

Tabel 1.2 Fasilitas Yang Ada Di Objek Wisata Danau Naga Sakti

No Fasilitas wisata Keterangan

1 | Fasilitas Makanan dan Minuman 8 bangunan permanen hanya sekitar
15 warung buka setiap hari kecuali
hari libur dan perayaan

2 | WC Umum dan MCK Memiliki 1 buah WC. Kondisi WC
kurang Bagus.
3 | Akses jalan Akses menuju objek wisata masih

jalan  tanah, belum  dilakukan
semenisasi ataupun pengaspalan.

Sumber : data lapangan tahun 2018
Berdasarkan tabel 1.2 diatas terlihat bahwasannya masih minimnya sarana
dan prasarana yang ada di objek wisata tersebut. Selain itu juga akses jalan

menuju objek wisata tersebut belum mendapat perhatian dari pihak pemerintah.
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Padahal objek wisata tersebut merupakan salah satu objek wisata andalan di
Kabupaten Siak.

Untuk menjalankan kewenangan dalam bidang pariwisata, pemerintah
daerah Kabupaten Siak* membentuk Dinas..Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 80 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,
Susunan' Organisasi, Tugas_DanTFungsi;; Serta Tata Kerja Dinas Pariwisata
Kabupaten Siak.

Dinas Pariwisata merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan daerah
dibidang Pariwisata. Dinas Pariwisata dipimpin. oleh Kepala Dinas yang
berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah. Adapun fungsi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak adalah sebagai berikut :

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang pariwisata, pemuda dan olahraga

2. Penyelenggaraan pelayanan umum di bidang pariwisata, pemuda dan

olahraga

3. Pembinaan pelaksanaan tugas .di-hidang pariwisata, pemuda dan olahraga

4. Pelaksanaan urusan tata usaha dinas

5. Pelaksanaan tugas yang diberikan oleh Bupati sesual dengan tugas dan

fungsinya.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Dinas Pariwisata Kabupaten Siak
memiliki struktur organisast sebagai berikut.:

a. Kepala dinas

b. Sekretariat, yang terdiri dari :

1. Sub bagian umum dan kepegawaian
2. Sub bagian perencanaan
3. Sub bagian keuangan

c. Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata, terdiri dari :

1. Seksi Pengelolaan Daya Tarik Wisata dan Penetapan Tanda Daftar
Usaha Pariwisata.

2. Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata
3. Seksi Sarana Dan Prasarana Pariwisata
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d. Bidang Pemasaran Pariwisata, terdiri dari :
1. Seksi Strategis Komunikasi Dan Analisis Data Pasar Pemasaran
Pariwisata
2. Seksi Pengembangan Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri
e. Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi kreatif
1. Seksi Edukasi Pengembangan dan Industri
Dall(d

ngan  Kelembagaan

objek wisata

Pariwisata.

Kedudukan, S Orge ";: Tugas a Tata Kerja Dinas

Pariwisata Ka aten Sia eksi : /as ategis dan Destinasi

Pariwisata

Melaksanakan pendataan dan indentifikasi kondisi potensi kawasan
strategi dan destinasi pariwisata.

6. Menyusun rencana penetapan kawasan strategi dan destinasi pariwisata.

7. Melaksanakan sinergitas pengembangan kawasan strategis dan destinasi
pariwisata secara terpadu dengan stakeholder pariwisata lainnya dan

instansi terkait.
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8. Melaksaakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengelolaan kawasan
strategi dan destinasi pariwisata.
9. Melaksanakan sistem pengendalian intern.
10. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada kepala bidang, dan
11. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas
yang diberikan oleh pimpinan baikssecara tertulis maupun lisan sesuai
dengan bidang tugasnya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.
Dari sekian banyak tugas yang dijalankan oleh Seksi Pengelolaan Kawasan
Strategis dan Destinasi Pariwisata, salah satunya adalah melaksanakan sinergitas
pengembangan kawasan strategis dan destinasi pariwisata secara terpadu. Hal
tersebut dilakukan untuk meningkatkan pengembangan di bidang kepariwisataan
dan memperkenalkan objek wisata yang memiliki potensi objek wisata yang
tinggi dan tidak kalah baik di-tingkat Nasional dan: Internasional.
Sejalan "dengan hal diatas, Adapun program pengembangan objek
wisatayang sudah direncakan oleh Destinasi dan industri Pariwisata terhadap
objek wisata Danau Naga Sakti adalah sebagai berikut :

Tabel 1.3 Program Pengembangan Untuk Meningkatkan Daya Tarik
Pengunjung Ke Objek Wisata Danau Naga Sakti

Program Jenis Kegiatan
Kegiatan
Program Pengembangan Paket wisata unggulan seperti melakukan

pengembangan | promosi kepada wiastawan asing untuk datang ke objek
Objek Wisata | wisata tersebut

Danau Naga Pemeliharaan sarana atau prasarana objek pariwisata seperti
Sakti melakukan pemeriksaan fasilitas, memperbaiki fasilitas yang
rusak, dan lain sebagainya

Penunjang pemeliharaan seperti melakukan pembersihan area,
menyediakan tempat sampah di setiap tempat istirahat dan
lain sebagainya
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Pengembangan daerah tujuan wisata seperti memperbaiki
akses untuk menuju objek wisata
Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana objek wisata

Sumber : RPIMD Dinas Pariwisata, tahun 2018

di dalam program

objek wisat

pemerintah
satu andalan
Naga Sakti. Adz j ,‘ au_Naga Sakti adalah

sebagai berik

Tabel 1.4 Jumla IC :
No : ah'pengunjung
1 |2016
2 | 2017 :
3 2018 9.807 orang

29.187 orang

Berdasarkan tabel 1.4 diatas, dapat diketahui jumlah pengunjung objek
wisata Danau Naga Sakti dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 mengalami
turun naik, hal ini disebabkan kurangnya daya tarik objek wisata Danau Naga

Sakti dan banyaknya sarana prasarana yang sudah mengalami kerusakan. Selain
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itu penulis juga menemukan beberapa fenomena-fenomena yang dijumpai
dilapangan vyaitu :

1. Terindikasi kurangnya daya tarik objek wisata danau naga sakti, hal ini

naga sakti
isata tersebut
dilakukan oleh

objek wisata

Kabupaten Siak”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pelaksanaan Tugas Seksi
Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata Pada Dinas Pariwisata

Dalam Pengembangan Objek Wisata Danau Naga Sakti di Kabupaten Siak?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan Tugas Seksi Pengelolaan Kawasan

Pariwisata Dalam
en Siak

Pengelolaan
as Pariwisata

di Kabupaten

Menambah ilmu pengetahuan penulis dalam bidang ilmu pemerintahan
khususnya mengenai Tugas Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis dan
Destinasi Pariwisata Pada Dinas Pariwisata Dalam Pengembangan Objek

Wisata Danau Naga Sakti di Kabupaten Siak.
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. Sumbangan Pikiran

Sebagai bahan masukan bagi pemerintah untuk mengevaluasi kembali

Pelaksanaan Tugas Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi

pangan Objek Wisata

‘!'inatm\‘ '0.'
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BAB Il
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

pemerintah
(Musanef, 2

Sedangka 1 | adalah se . : a atau wilayah
untuk men bertujuan bagi
pelaksanaan erlaksana dengan
kualitas dan | pelaksanaan tugas
Kecamatan juga

melaksanakan tug a rupakan sebagai pendukung

management yang merupakan lanjutan langsung daripada pemerintahan atau
tindak pemerintahan (government act) yakni misalnya managemen daripada
government staff work, management kepolisian, managemen daripada legal
drafting (penaskahan berbagai undang-undang,peraturan pemerintahan dan

sebagainya).
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Fungsi pemerintah secara Umum menurut Musanef (2002;22) adalah :

a. Menetapkan pelaksanaan serta penyelenggaraan segala urusan

pemerintahan,pembangunan

ahan di bagi

ilmu dan seni
dikatakan ak impi s Jtanpa pendidikan

pemerintah : ' enjalankan  roda

pemerintahan dimaknai sebagai suatu proses menata kelola kehidupan masyarakat
dalam suatu pemerintahan/negara (Yusri Munaf, 2016;47)

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan fungsi
pemerintahan khususnya pelayanan kepada masyarakat, birokrasi pemerintahan

perlu memperhatikan dan menciptakan hubungan yang berperan dengan
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masyarakat sebagai subjek yang di layani, agar kebutuhan dan tuntunan

masyarakat yang kompleks dan dinamik mampu di penuhi.

2. Konsep Pemerintahan Daerah

konkrit antara f da ati ak berjalannya
pengawasa

Definisipe . _; ] -: . 03) menyatakan
daerah otonom

bahwa peme

yang lain se

DPRD menurut asas otonomi © pembantuan dengan prinsip negara
kesatuan republik indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia tahun 1945.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah Bab | Pasal 1 pengertian pemerintah daerah adalah

pemerintah daerah adalah gubernur, bupati atau walikota dan perangkat daerah

sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.
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Dari pengertian diatas secara umum pemerintah daerah dapay diartikan
sebagai perangkat daerah yang ditujukan untuk dapat menjalankan, mengatur dan

menyelenggarakan jalannya pemerintahan daerah.

adalah pola pemerintahan senc gkan otonomi daerah adalah hak
wewenang dan kewajiban daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya
sendiri sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan
undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah sebagaimana
telah diamandemen dengan undang-undang nomor 12 tahun 2008 tentang
pemerintahan daerah, definisi otonomi daerah yaitu otonomi daerah adalah hak,

wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri
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urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Otonomi daerah adalah hak penduduk yang tinggal dalam suatu daerah

Tentang ! § otonom  sebagai
berikut “daera
hukum ya
mengurus urusan peme _ 'j‘- _._:h 3 a empat menurut

prakarsa se orda 1S 2m Negara Kesatuan

pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa otonomi daerah dapat diartikan
sebagai wewenang yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada daerah baik
kabupaten maupun kota untuk mengatur, mengurus, mengendalikan dan
mengembangkan urusannya sendiri sesuai dengan kemampuan daerah masing-
masing dan mengacu kepada peraturan perundangan yang berlaku dan

mengikatnya.

XiX
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4. Konsep Pariwisata
Priwisata menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 adalah berbagai

macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang

disediakan oleh .n ars pDeng 3 pemerintahan daerah

keinginannya, dimana perjalanan atau nafkah, selain itu kegiatan tersebut
didukung dengan berbagai fasilitas yang ada di daerah tujuan tersebut yang sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan. Pariwisata merupakan industri terbesar, dimana
kegiatan pariwisata, selain itu juga meningkatkan anggaran pendapatan belanja

daerah (APBD) dan pendapatan perekonomian masyarakat setempat (lokal) serta
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menjaga kelestarian lingkungan sumber daya alam (ekologi) dan budaya (

Ridwan. 2012; 2).

Selanjutnya menurut Mathieson dan Wall (dalam Pitana dan Diarta.

. Meningkatkan kesejahteraan rakyat
c. Menghapus kemiskinan

d. Mengatasi pengganguran

e. Melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya
f. Memajukan kebudayaan

g. Mengangkat citra bangsa

XXi
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h. Memupuk rasa cinta tanah air

i. Memperkukuh rasa cinta tanah air

J. Memperkukubh jati diri dan kesatuan bangsa dan

5.
alam industri
pariwisata ’ (something to
of
see). Di | i' traksi wisata),

ki sumber daya

b L\ Y

daya tarik dan

Aaa

adanya sesuatu yang n uk dilihat, dalam hal ini obyek wisata
yang berbeda dengan tempat-tempat lain (mempunyai keunikan
tersendiri). Disamping itu perlu juga mendapat perhatian terhadap
atraksi wisata yang dapat dijadikan sebagi entertainment bila orang
berkunjung nantinya.

b. Adanya sesuatu yang dapat dibeli (something to buy), yaitu terdapat

sesuatu yang menarik yang khas untuk dibeli dalam hal ini dijadikan

XXi
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cendramata untuk dibawa pulang ke tempat masing-masing sehingga di
daerah tersebut harus ada fasilitas untuk dapat berbelanja yang

menyediakan souvenir maupun kerajinan tangan lainnya dan harus

Dari ek wisata yang

baik dan alam dan juga
harus memi 2 didukung oleh

fasilitas pada saa

6. Konsef

Media me salakh ang digunakan untuk

Menurut Undang-Undang ndonesia Nomor 18 Tahun 2002
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti
kebenarannya untuk meningkatka n fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.

Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara

perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap.

XXi
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Menurut Seels & Richey (Alim Sumarno, 2012; 78) pengembangan berarti
proses menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk

fitur fisik. Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan

temuan uji

Pada
maupun no
dan berta
membimbing 1ge 3 > ANg seimbang, utuh,
keinginan serta
untuk menambah,
artabat, mutu dan
kemampuan manus awpribadi  mandiri  (Iskandar

Dari  penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya
pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah
untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang semakin
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk menciptakan mutu

yang lebih baik.

XXi
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7. Teori Pengembangan Pariwisata
Suwantoro (1997; 87), menyatakan pengembangan bertujuan untuk

mengembangkan produk yang pelayanan yang berkualitas, seimbang, bertahan.

Pengembangan obj ; ntoro, 1997; 90)

dapat diartike i engkapi atau n gkatkan fasilitas dan
pelayanan ya asyarakat gembangan pariwisata,

terdapat faktor ye

2. Adanya fasilitas accebility yaitu sarana dan prasarana sehingga
memungkinkan wisatawan mengunjungi suatu daerah atau kawasan
wisata.

3. Tersedianya fasilitas amenities yaitu sarana kepariwisataan yang dapat

memberikan pelayanan kepada masyarakat.
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Pengembangan pariwisata tidak lepas dari perkembangan politik, ekonomi,

sosial dan pembangunan di sektor lainnya. Maka di dalam pengembangan

pariwisata dibutuhkan perencanaan terlebih dahulu. Dari pemikiran diatas, dapat

arah wilayah desa yang belum berkembang, bahkan pariwisata disadari
dapat menjadi dasar pembangunan regional. Struktur perekonomian
regional sangat penting untuk menyesuikan dan menentukan dampak
ekonomis dari pariwisata.

Sedangkan dampak negatif yang ditimbulakn dari adanya pengembangan

pariwisata meliputi :

XX
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1. Pariwisata dan vulnerability ekonomi, karena di negara kecil dengan

perekonomian terbuka, pariwisata menjadi sumber mudah kena serang

atau luka khususnya kalau negara tersebut sangat tergantung pada satu

orang atau bisa juga
tersebut.
Selanjutnya Menurut Leiper (dalam Pitana dan Diarta. 2009; 80) fungsi-
fungsi manajemn tersebut sebagai berikut
a. Planning (perencanaan).
b. Directing (mengarahkan).
c. Organiszing (termasuk coordinating).

d. Controlling (pengawasan).
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Menurut Richardon dan Fluker (dalam Pitana dan Diarta. 2009; 86) yang

harus mencakup dalam manajemen pariwisata adalah

a. Memenuhi kebutuhan konsumen (wisatawan).

nasional negara

atau manaj rtumbuhan dan
pendapatan rta perlindungan
terhadap lin laya Oleh karena itu

a. Staff dari industri pariwisata

b. Konsumen

c. Investor dan developer

d. Pemerhati dan penggiat lingkungan

e. Pemerhati dan penggiat warisan dan pelestari budaya

f. Masyarakat tuan rumah
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g. Pemerintah
h. Pelaku ekonomi lokal dan nasional

Pengelolaan (manajemen) pariwisata menurut Cox (dalam Pitana dan

8 yang menjadi

pada khasanah

lingkungan alam atau akseptabilitas sosial walaupun di sisi lain mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat.
Menurut Darsoprajitno (2002; 403) di dunia ada dua tata manajemen yaitu
manajmen alamiah yang sudah berkembang sejak dunia terbentuk, dan
manajemen binaan, yaitu manajemen yang direkayasa berdasar iptek yang

dikuasai manusia
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Selanjutnya Menurut Darsoprajitno  (2002; 406) manajmen adalah
sekelompok wisatawan dapat ditangani secara langsung kemana saja mereka pergi

berwisata. Manajemen semacam ini di sebut manajemen dinamik. Tetapi ada pula

atanya, cukup dengan
“5'%3“‘ .5‘@ isata seorang
: ‘ﬁ emacam ini

ot rgerak sendiri
secara otomatik, A ke \ watan wisatanya ke
setiap obye elawatan wisata

manual.

)ariwisata yaitu

komodasi, yang

untuk sarana

bahwa ada beberapa faktor yang aruhi keefektifan dan efisiensi dalam
Analisis Seksi Tugas Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata
Pada Dinas Pariwisata Dalam Pengembangan Objek Wisata Danau Naga Sakti di

Kabupaten Siakadalah sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian Tentang Analisis Tugas Seksi
Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata
Pada Dinas Pariwisata Dalam Pengembangan Objek Wisata
Danau Naga Sakti di Kabupaten Siak

Pemerintah Daerah

<
r
&
’
o
&
4
o
’
g

T

terlaksana Kurang

terlaksana
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C. Konsep Operasional
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian dan untuk menetralisir

kesalahapahaman dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) HEBHBZISIICIJE)(I
NI disay yejepe i uawnyo(g
W
5
=
g
&
2,

datang ke suatu daerah tertentu.
5. Prasarana objek wisata adalah Merupakan sumber daya alam dan sumber
daya buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam

perjalanannya ke daerah tujuan wisata
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6. Sarana objek wisata adalah Merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata

yang diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati

perjalanan wisatanya.

dukung fungsi sarana

‘ ‘QQ‘.}“‘ .f@ an fisik di

“'!!‘é
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Tabel I11.1 Operasional Variabel Penelitian Tentang Analisis Tugas Seksi

Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata Pada
Dinas Pariwisata Dalam Pengembangan Objek Wisata Danau
Naga Sakti di Kabupaten Siak

. . Dimensi
Konsep Variabel Indikator Sub Indikator Skala Ukuran
Pengembangan P 03 a. Baik
objek wisata adalah b. Cukup baik

sebagai usaha un

dibutuhkan
masyarakat
Pearce (dalam

c. Tidak baik

E. Teknik Pengukuran

Untuk dapat menjelaskan gambaran tentang Analisis Tugas Seksi

Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata Pada Dinas Pariwisata

Dalam Pengembangan Objek Wisata Danau Naga Sakti di Kabupaten Siak,

Pengukuran

yang dipergunakan dalam penganalisaan adalah dengan

menggunakan penelitian secara persentase, yaitu untuk kategori terlaksana dengan

XX
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persentase >67%, untuk kategori cukup terlaksana dengan persentase antara 34-
66%, sedangkan untuk kategori kurang terlaksana dengan persentase < 33.

Terlaksana . Apabila Pelaksanaan pengembangan Objek Wisata

" ‘ egori tinggi > 67 %.
Cukup te ana mnh‘\ .Ge‘

ori _sedang antara
el

bjek Wisata

Kurang terlaksa ¢ 7 1gan Objek Wisata
ndah < 33%.
r dalam varibel
pengawasa
1. Objek wi

Baik : J/Apah il tan sponden antara

2. Prasarana Objek Wisata, dapat dikatakan :

Baik . Apabila skor dari hasil tanggapan responden antara
66-100 %

Cukup baik . Apabila skor dari hasil tanggapan responden antara
34-65 %.

XX
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Kurang baik : Apabila skor dari hasil tanggapan responden antara 1-

33 %.

. Sarana Objek Wisata, dapat dikatakan :

pan responden antara

n\\\\‘ 'o,

nden antara 1-

Ay

Baik

o
I
#
g
g
o

Baik . Apabila skor dari hasil tanggapan responden antara
66-100 %
Cukup baik . Apabila skor dari hasil tanggapan responden antara
34-65 %.
Kurang baik : Apabila skor dari hasil tanggapan responden antara 1-
33 %.

XX
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

ini sesuai
mengambil sa Jari s nopu : eﬂof er sebagai alat

pengumpu

B. Lokasi F
Penelitia di Ka a snulis mengambil di
Kabupaten Siak ka ' E : U kabupaten tujuan

wisata di Provin o terhadap objek

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas
Pariwisata Kabupaten Siak, Kepala Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata, Staf
Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata serta pengunjung

objek wisata danau naga sakti

37
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2. Sampel
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah dapat dilihat pada tabel di

bawah ini yaitu :

Tabel 111.1 : Pop
No Persentase
1
2 «
esti
3 ';-Jr
‘;&';
gl
il
Sumber : D ; ;
D. Teknik pengambi

Adap 5 i penelitian ini
adalah sebage %

Untuk K ﬁ' dan Staf Seksi
Pengelolaan Kawas ' Sata karena populasi
relatif sedikit mak ode Sensus yaitu penulis
memungkinkan menggune populasi yang ada untuk

dijadikan sebagai responden.

Untuk Pengunjung objek wisata danau naga sakti menggunakan metode
penelitian Accidental Sampling yaitu penulis mengambil sampel dengan cara
kebetulan atau mudah dijumpai dan berhubungan dengan penelitian ini (dalam hal
ini penulis menentapkan sebanyak 50 orang dan sampel dapat berubah sesuai

dengan kebutuhan penelitian).

XX
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E. Jenis dan Sumber Data.
1. Data Primer

Merupakan data yang diambil secara langsung melalui tanya jawab

langsung kepad Pengelolaan  Kawasan

‘ “ ‘J‘l“ .ta' engembangan

2. Data

Data ak bersifat otentik
lagi, data s¢ g lainnya yang
berkenaan ategis dan Destinasi
Pariwisata P pjek Wisata Danau
Naga Sakti d h ata fil Dinas Pariwisata,

Untuk memperoleh data ya an dalam penelitian ini maka penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Kuisioner adalah pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang

bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan

penggunaan. Kuisioner dilakukan dengan cara menyebarkan sejumlah

pertanyaan secara terstruktur kepada responden yaitu Staf Bidang

XX
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Pengembangan dan Promosi Pariwisata serta pengunjung objek wisata
danau naga sakti.

2. Wawancara adalah Adalah teknik pengumpulan data dengan cara

menjelaskan secara lebih rinci bag yataan yang sebenarnya. Untuk data
Kuantitatif akan disajikan dalam bentuk tabel-tabel yang jelas kemudian di

tabulasi dan ditarik kesimpulan secara deduktif.

xIx
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H. Rencana Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian.
Untuk mengetahui rencana jadwal waktu kegiatan penelitian, dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 111.2: Jadw eq enelitian_Ten 4 is Tugas Pengelolaan
a Pada Dinas
Danau Naga

No

fﬁﬂa‘

1
s

10

11

skripsi

12 | Penggandaan

xli
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Siak

Inderapura. DI ¢ emerdeka ) an sultan siak
terakhir me publik Indonesia.
Kemudian yang kemudian

berubah menjadi kecamatan Siak. Pada ta ) an Undang-Undang

memiliki kawasan pe ; dengan sejumlah negara
tetangga ndan masuk ke dala N sec pertumbuhan Indonesia-Malaysia-
Singapura.

Bentang alam Kabupaten Siak sebagian terdiri dari dataran rendah di bagian
timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah barat. Pada umumnya struktur tanah
terdiri dan tanag podsolik merah kuning dan batuan dan alluvial serta tanah
organosol dan gley humur dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah. Daerah ini

beriklim tropis dengan kelembaban dan curh hujan cukup tinggi.

4 ii
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Selain sungai siak, daerah ini juga dialiri sungai-sungai lain yaitu sungai
mandau, sungai gasib, sungai apit, sungai tengah, sungai rawa, sungai buantan,
sungai limau, dan sungai bayam. Sedangkan danau-danau yang tersebar di daerah
ini adalah danau.air hitam, danau besi, danau tembatu sengsang, danau pulau

besar, danau zamrud, danau pulau bawah, danau pulau atas, dan danau rawa.

B. Gambaran Umum Dinas Pariwisata KabupatenrSiak

Dinas Pariwisata merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan daerah
dibidang Pariwisata. Dinas Pariwisata dipimpin oleh Kepala Dinas yang
berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah. Susunan Organisasi Dinas Pariwisata terdiri atas :

1. Kepala Dinas
2. Sekretariat, membawabhi :
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
b. Sub Bagian Perencanaan; dan
c. Sub Bagian Keuangan.
3. Bidang Destinasi dan industri Pariwisata, terdiri dari:
a. Seksi Pengelolaan Daya Tarik Wisata dan Penetapan Tanda Daftar
Usaha Pariwisata;
b. Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata; dan
c. Seksi Sarana dan Prasarana Pariwisata.
4. Bidang Pemasaran Pariwisata, terdiri dari:
a. Seksi Srategi, ‘Komunikasi ‘dan Analisis Data Pasar Pemasaran
Pariwisata; dan
b. Seksi Pengembangan Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri.
5. Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
terdiri dari
a. Seksi Riset, Edukasi, Pengembangan dan Industri
b. Seksi Pengembangan SDM dan Hubungan Kelembagaan
Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif; dan
c. Seksi Sarana dan Prasarana Ekonomi Kreatif
Unit Pelaksana Teknis (UPT).
7. Kelompok Jabatan Fungsional

S

xlii
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Adapun penjabaran masing-masing tugas struktur organisasi pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Siak adalah sebagai berikut :

a. Kepala Dinas Pariwisata

i Bupati melaksanakan
L LTS S '9‘_‘
na j 3 g a dimaksud

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.
b. Sekretaris
Sekretaris mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam menyusun
kebijakan, mengkoordinasikan bidang-bidang, membina, melaksanakan dan

mengendalikan  administrasi umum, keuangan, sarana prasarana,

xli
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ketenagaan, kerumahtanggaan dan kelembagaan. Untuk melaksanakan tugas
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1),Sekretaris mempunyai fungsi:

1. Penyusunan rancangan kebijakan dinas

r (SOP) kegiatan

. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara tertulis
maupun lisan sesuai dengan kewenangan serta bidang tugas dan

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas

c. Kepala Sub Bagian Bagian Umum dan Kepegawaian

Kepala Sub Bagian Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas :

xlv
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1. Menyusun rencana operasional program kerja Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian

2. Melakukan kegiatan surat menyurat

ngsional, dan

penghargaan,

10. 3 : K3 pimpinan baik secara

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.

d. Kepala Sub Bagian Perencanaan

Kepala Sub Bagian Perencanaan mempunyai tugas :
1. Menyusun rencana operasional program kerja Subbagian Perencanaan.
2. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf

3. Memberi petunjuk operasional kegiatan kepada stafnya

xlv
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4. Menyusun rencana perjalanan dinas
5. Mengendalikan rencana tahunan

6. Menyiapkan bahan laporan bulanan, triwulan dan tahunan

dan bahan menurut

10.
11.

12. Melaksanakan pe unan bahan Laporz i as Kinerja Instansi

13.

14. asi perma enggaraan program dan

15.

16.

17. Membimbing, mengendalikan dan mengevaluasi hasil kerja bawahan
dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja; dan

18. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara
tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas

e. Kepala Sub Bagian Keuangan

xlv
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Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas :
1. Membuat rencana operasional program kerja Subbagian Keuangan

2. Membuat daftar usulan kegiatan

3.
4 keuangan
5 u kas umum;

pemegang Kkas;
an SPP gaji atas

angkat Daerah)

10. L a kegi Jemegang kas kegiatan

11. an kegiata 0 an menandatangani Surat

lampirannya dan laporan bulanan;

12. Mengevaluasi hasil program kerja;

13. Membuat laporan hasil kegiatan dan mengkoordinir Laporan Realisasi
Fisik dan Keuangan (RFK);

14. Membimbing, mengendalikan dan mengevaluasi hasil kerja bawahan

dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja; dan

xlv



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

49

15. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.

yai tugas

ang Destinasi dan

4,

5.

6 program Penetapan dan
gi dan Industri Pariwisata;

7. Pengordinasian penyusunan rencana pengelolaan Daya Tarik Wisata,

Kawasan Strategi dan Destinasi Pariwisata;
8. Pelaksanaan study, pengkajian dalam rangka pengembangan dan
pengelolaan daya tarik wisata, destinasi wisata;

9. Pelaksanaan Pengendalian Intren; dan

xli
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10. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara tertulis

maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan fungsinya

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas

daya tarik wisata;

pengelolaan Daya

t

. Melakukan Pemutk ‘

9. Menyusun bahan pelaksanaan sinergitas kinerja dengan stake holder

Parwisata lainnya dalam rangka pelaksanaan penetapan TDUP;

10. Melaksanakan sosialisasi dan bimbingan tekhnis penerapan Standarisasi
dan TDUP;

11. Melaksanakan proses rekomendasi persyaratan dasar

asifikasi/reklasifikasi usaha Pariwisata;
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12. Melaksanakan proses tindakan hukum terhadap pelanggaran—pelanggaran

usaha Pariwisata sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang

berlaku;

13. an oring dan eva alian dan Pengawasan
Nl | S vm\\‘ ‘% )
3 i iberika ?ﬁ baik secara
bl

Strategi dan Destinasi Pariwisata;
6. Menyusun rencana penetapan kawasan strategi dan destinasi Pariwisata;

7. Melaksanakan senergitas pengembangan kawasan strategi dan destinasi
Pariwisata secara terpadu dengan stake holder Pariwisata lainnya dan

instansi terkait;



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

52

8. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengelolaan

Kawasan Strategi dan Destinasi Pariwisata;

9. Melaksanakan system pengendalian intern;

. Menyusun qﬁ an. petunjuk teknis tentang
pembangunan, peng ‘ § neliharaan sarana dan prasarana
Pariwisata;

7. Melakukan pembangunan, perawatan, pemeliharaan dan pengadaan

sarana dan prasarana Pariwisata berbasis media, ilmu pengetahuan dan
tekhnologi;

8. Melaksanakan sistim pengendalian intern;

9. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Bidang; dan
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10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.

ng Pemasaran

. Pelaksanaan sistim pengendalian intern;
9. Pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas; dan

10. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara tertulis

maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan fungsinya

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas
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k. Kepala Seksi Strategi, Komunikasi dan Analisis Data Pasar Pemasaran
Pariwisata

Kepala Seksi Strategi, Komunikasi dan Analisis Data Pasar Pemasaran

Pariwisata m

<>

AN

3.

4, '

5. dﬂ Strategi dan
6. g asi Pemasaran
7. : bagi elemen

asaran Pariwisata:

8 . Kemunikasi Pemasaran
9 Analisis Data Pasar Pemasaran

Pariwisata;

10. Merencanakan dan menyusun strategi Analisis Data Pasar Pemasaran
Pariwisata;

11. Merencanakan dan menyusun strategi pembinaan bagi elemen

masyarakat tentang Analisis Data Pasar Pemasaran Pariwisata;

livl
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Merencanakan dan menyusun strategi Analisis Data Pasar Pemasaran
Pariwisata berbasis media massa, ilmu pengetahuan dan tekhnoligi;

Memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan Analisis Data Pasar

14,

15.

16.

persyaratan  dasar  untuk
asifikasi/reklasifikasi Pengembangan Pemasaran Pariwisata dalam dan

Luar Negeri;

. Melaksanakan proses tidakan hukum terhadap pelanggaran-pelanggaran

Pengembangan Pemasaran Pariwisata dalam dan Luar Negeri sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

. Memberikan petunjuk kepada bawahan;

vl
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6. Menilai prestasi kerja bawahan;
7. Melaksanakan sistem pengendalian intern;

8. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Bidang; dan

9. Melaksang

. Pengoordinasian penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan tugas manajerial dan teknis pada Seksi yang dibawahinya;
4. Pengumpulan data dan informasi tentangPengembangan Sumber Daya
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif di Kabupaten Siak;
5. Pelaksanaan kebijakan nasional dan penetapan kebijakan provinsi di

bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif;

Ivil
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6. Pelaksanan pembinaan teknis kepada kabupaten dalam rangka

pengembangan Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif;

. Pemberian dukungan dan fasilitasi bagi pelaku Pengembangan Sumber
Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif untuk mendapatkan Hak Kekayaan
Intelektual (HAKI);

14. Pengumpulan hasil-hasil karya di bidang Pengembangan Sumber Daya
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan industri kreatif sebagai sumber ide

kreatif di masa yang akan datang;

Ivii
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15. Penyusunan rencana kerja, melaksanakan dan menyampaikan laporan

pelaksanaan pekerjaan bidang;

16. Pelaksanaan evaluasi kinerja bidang Pengembangan Sumber Daya

. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerja pelaksanaan program dan
kegiatan yang menjadi lingkup dan tanggung jawab Seksi Riset, Edukasi,
Pengembangan Industri Berbasis Seni dan Budaya;

4. Menyusun identifikasi permasalahan dan memberikan masukan dan
pertimbangan kepada Kepala Bidang dalam rangka pengambilan

keputusan;

Ivii
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5. Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, kebijakan
teknis, pedoman dan petunjuk teknis, serta bahan-bahan lainnya, yang

berhubungan dengan tugas dan fungsi Seksi Riset, Edukasi,

emb
Y

G
d
]

! pimp
I

&

Pengembangan SDM Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Berbasis
Media, Desain dan Iptek, yang meliputi Periklanan, Arsitektur, Desain,
Fashion (mode), Permainan Interaktif, Penerbitan dan Percetakan,
Layanan Komputer dan Piranti Lunak, Radio dan Televisi serta Riset dan

Pengembangan.

lixI
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. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Subbagian

dengan memberikan pembagian tugas, arahan, petunjuk dan bimbingan

kepada staf dalam rangka optimalisasi tugas;

Media, Desain dan IPTEK;

. Menyusun kebijakan pengembangan SDM Kepariwisataan dan Ekonomi

Kreatif berbasis media, desain dan IPTEK Kabupaten Siak dengan

mengacu pada kebijakan Provinsi Riau;

. Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, kebijakan

teknis, pedoman dan petunjuk teknis, serta bahan-bahan lainnya, yang

IxI
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berhubungan dengan tugas dan fungsi Seksi Hubungan Kelembagaan
Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif;

9. Melaksanakan Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan dan Ekonomi

Kreatif d a..pe angan jyan pemerintah pusat,

10. as Si Penogen ') an Ekonomi Kreatif

11. Melaksanaka lain yang diberi : mpinan baik secara

Kepala Seksi Sarz a b ’ punyai tugas :

3. Menilai prestasi kerja bawahan;

4. Menyusun rencana kerja Seksi Penunjang Sarana dan Prasarana Ekonomi
Kreatif;

5. Mengumpulkan dan mengolah data untuk menganalisa pembangunan,
pengadaan, perawatan, pemeliharaan Penunjang Sarana dan Prasarana

Ekonomi Kreatif;

Ixil
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6. Menyusun dan melaksanakan pedoman petunjuk teknis tentang

pembangunan, pengadaan, perawatan, pemeliharaan Penunjang Sarana

dan Prasarana Ekonomi Kreatif;

Ixii
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

eseorang dalam
ur juga dapat

rang maka akan

kesehatan, daya v snya:dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel V.1 Identitas Respond

No Umur Respondan Persentase
1 < 20 Tahun 0 0
2 21-30 Tahun 15 orang 23 %
3 31-40 Tahun 38 orang 61 %
4 >41 tahun 10 orang 16 %
Jumlah 63 orang 100 %

Jumlah : data olahan tahun 2019
Berdasarkan tabel V.1 diatas dapat diketahui identitas responden

berdasarkan umur adalah dari 63 orang yang dijadikan sebagai responden

63
Ixii
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sebanyak 15 orang (23 %) berumur antara 21-30 tahun, sebanyak 38 orang (61 %)

berumur antara 31-40 tahun dan sebanyak 10 orang (16 %) berumur > 40 tahun.

Dari identitas responden diatas, maka dapat disimpulkan bahwasannya identitas

responden berda: i inasi o

40 tahu

u %@‘ ¥ RETTASIIGL grp Rl

melaksan
berpengar fitas
mempengaruhi t

dan ketah dal glgétj_ ng‘

kesehatan, a -lain. -

2. Jenis a

Berikut ini pl&ﬁfﬂqqg

dilihat pada tab

sg :

berumur antara 31-

rang dalam

r juga dapat

ng maka akan
ekerja, konsentrasi

hi oleh faktor

in adalah dapat

Tabel V.2 Identit in
No Umur Res n Persentase
1 | Laki-laki 61 %
2 | Perempuan 39 %
Jumlah orang 100 %

Sumber : data olahan tahun 2019

Berdasarkan tabel V.2 diatas, dapat diketahui

identitas responden

berdasarkan jenis kelamin adalah dari 63 orang yang dijadikan sebagai responden

sebanyak 38 orang (61 %) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 25 orang (39

%) berjenis kelamin perempuan. Dari identitas responden, maka dapat
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disimpulkan bahwasannya identitas responden berdasarkan umur di dominasi oleh

responden yang berjenis kelamin laki-laki.

Selain umur, jenis kelamin juga dapat berpengaruh dari pekerjaan yang

seseorang

kabutuhan peneiti gga dengan _adanye endidikan ini akan

Tabel V.3 Identitas Responden B Jenjang Pendidikan

No Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase
1 SD 0 0
2 SLTP 10 orang 16 %
3 SLTA 33 orang 53 %
4 Diploma 6 orang 9%
5 Strata 1 12 orang 19 %
6 Strata 2 2 orang 3%
Jumlah 63 orang 100 %

Sumber : data olahan tahun 2019
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Berdasarkan tabel V.3 dapat diketahui identitas responden berdasarkan
jenjang pendidikan adalah dari 63 orang yang dijadikan sebagai responden
sebanyak 10 orang (16 %) berpendidikan SLTP, sebanyak 33 orang (53 %)
berpendidikan SLTA, sebanyak.6 orang (9 %).berpendidikan Diploma, sebanyak
12 orang (19 %) berpendidikan Strata 1 dan sebanyak 2 orang (3 %)
berpendidikan Strata 2. Dari_identitas tesponden diatas, maka dapat disimpulkan
bahwasannya identitas responden berdasarkan pendidikan lebih di dominasi oleh
responden yang berpendidikan SLTA.

B. Analisis Tugas Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata

Pada Dinas Pariwisata Dalam Pengembangan Objek Wisata Danau Naga
Sakti di Kabupaten Siak

Dinas Pariwisata Kabupaten Siak memiliki tugas mengembangkan sarana
aksesibilitas/prasarana umum/fasilitas umum pariwisata dan kawasan strategis.
Salah satu objek wisata yang terdapat di Kabupaten Siak adalah objek wisata
Danau Naga Sakti. Setelah diadakannya penelitian mengenai Analisis Tugas
Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata Pada Dinas Pariwisata
Dalam Pengembangan Objek Wisata Danau Naga Sakti di Kabupaten Siak
bahwasannya pelaksanaantugas. tersebut belum berjalan dengan maksimal sesuai
dengan rencana yaitu menambah daya tarik objek wisata tersebut sehingga dapat
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dari sektor objek wisata.

Adapun aspek-aspek yang menjadi indikator untuk mengetahui Analisis
Tugas Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata Pada Dinas
Pariwisata Dalam Pengembangan Objek Wisata Danau Naga Sakti di Kabupaten

Siak yaitu sebagai berikut :
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Objek wisata dan daya tarik wisata merupakan potensi yang menjadi

pendorong kehadiran wisatawa untuk berkunjung ke objek wisata danau Naga
Sakti. Untuk mengetahui tanggapan dari_pengunjung objek wisata mengenai
Objek wisata dan daya tarik wisata danau Naga Sakti adalah sebagai berikut :

Tabel V.4 Tanggapan Dari-Pengunjung ,Qbjek Wisata Mengenai Objek
Wisata Dan:Daya Tarik Wisata Danau-Naga Sakti

No Item Penilaian Kategori Penilaian Jumlah
Baik Cukup baik | Kurang baik
1 Pengembangan  dan 0 26 24 50
pengelolaan paket
wisata unggulan
2 Keadaan ~ panorama 12 21 s 50
objek wisata
3 Kebersihan, Wl 23 16 50
keindahan dan bentuk
fisik objek wisata
Jumlah 23 70 57 150
Rata-Rata 8 23 19 50
Persentase 16 % 46 % 38 % 100 %

Sumber : data olahan tahun 2019

Berdasarkan tabel V.4 diatas"dapat ‘diketahui tanggapan dari pengunjung
objek wisata mengenal Objek wisata dan daya tarik wisata danau Naga Sakti
adalah dari 50 orang yang dijadikan sebagai responden sebanyak 8 orang (16 %)
menyatakan baik, sebanyak 23 orang (46 %).menyatakan cukup terlaksana dan
sebanyak 19 orang (38 %) menyatakan kurang terlaksana. Dari tanggapan
responden diatas, maka dapat disimpulkan bahwasannya Objek Wisata Dan Daya
Tarik Wisata Danau Naga Sakti dapat dikatakan cukup baik dengan persentase 46
%. Hal ini menurut pengunjung objek wisata danau naga sakti bahwa objek wisata
danau naga sakti sudah memiliki keadaan panorama objek wisata yang sudah baik
hanya saja masih kurangnya pengembangan dan pengelolaan paket wisata

unggulan bagi objek wisata tersebut sehingga objek wisata naga sakti ini masih
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kurang dikenal dikalangan masyarakat serta kebersihan objek wisata naga sakti ini
masih harus diperhatikan karena terdapat banyak tumpukan-tumpukan sampah di
sekitar objek wisata.

Selanjutnya.«tanggapan -dari Staf Seksi® Pengelolaan Kawasan Wisata
Strategis dan Destinasi Pariwisata mengenai Objek Wisata Dan Daya Tarik
Wisata Danau Naga Sakti adalah-sebagai herikut :

Tabel V.5 Tanggapan Dari Staf Seksi Pengelolaan Kawasan Wisata Strategis

Dan Destinasi Pariwisata Mengenai. Objek Wisata Dan Daya
Tarik Wisata Danau Naga Sakti

No Item Penilaian Kategori Penilaian Jumlah
Baik Cukup baik | Kurang baik
1 Pengembangan  dan .2 0 0 12
pengelolaan paket
wisata unggulan
2 Keadaan = panorama 7 3 0 12
objek wisata
3 Kebersihan, 8 4 0 12
keindahan dan bentuk
fisik objek wisata
Jumlah 27 9 0 36
Rata-Rata 9 3 0 12
Persentase 75'% 25 % 0 100 %

Sumber : data olahan tahun 2019

Berdasarkan tabel V.5 diatas dapat diketahui tanggapan dari Staf Seksi
Pengelolaan Kawasan Wisata Strategis dan Destinasi Pariwisata mengenai Objek
Wisata Dan Daya Tarik Wisata Danau-Naga Sakti adalah dari 12 orang yang
dijadikan sebagai responden sebanyak 9 orang (75 %) menyatakan baik dan
sebanyak 3 orang (25 %) menyatakan cukup baik. Dari tanggapan responden
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan objek wisata dan daya tarik
wisata danau Naga Sakti dapat dikatakan baik dengan persentase 75 %. Hal ini
berarti bahwa pengembangan dan pengelolaan paket wisata unggulan serta

kebersihan objek wisata sudah baik hanya saja masih perlu adanya peningkatan
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sehingga objek wisata ini dapat dijadikan objek wisata unggulan dan dapat
berperan dalam peningkatan PAD bagi pemerintah Kabupaten Siak.

Hasil wawancara penulis dengan Kepala Bidang Destinasi Industri
Pariwisata mengenai Pengembangan Objek Wisata Dan Daya Tarik Wisata Danau
Naga Sakti adalah sebagai berikut :

“kami_menyadari dalam-,pelaksanaan jpengembangan objek wisata danau
naga sakti belumsmencapai hasil yang maksimal, untuk itu peran serta
masyarakat untuk mengsukseskan pengembangan objek wisata tersebut juga
sangat kami butuhkan sehingga terjalin kerjasama yang baik antara
pemerintah dengan masyarakat setempat terutama dalam mengelola daya
tarik objek wisata

Berdasarkan hasil observasi penulis bahwasannya objek wisata danau Naga
Sakti terlihat bahwa objek wisata ini masih belum terawat dengan baik, banyak
rumput-rumput liat yang tumbuh dan seperti tidak terawat sehingga objek wisata
ini belum bisa dijadikan sebagai destinasi objek wisata di Kabupaten Siak.

Dari hasil kuisioner dan-hasil wawancara serta hasil observasi yang telah
penulis lakukan, maka dapat disimpulkan bahwasannya pengembangan dan
pengelolaan Objek Wisata dan Daya tarik wisata yang dilakukan oleh pihak dinas
dapat dikatakan cukup ‘baik, hanya saja masih kurangnya upaya dalam
pengelolaan objek wisata dan “daya tarik wisata sehingga hal ini membuat
kurangnya ketertarikan wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata. disamping
itu pula memang objek wisata danau naga sakti tersebut memang belum banyak

mendapat dukungan dari masyarakat sekitar yang tinggal di objek wisata danau

naga sakti tersebut.
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2. Prasarana wisata
Prasarana wisata merupakan sumber daya alam dan sumber daya buatan
manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya ke daerah

tujuan wisata.

U e i j mengenai
prasarana obj gaisakti amgu
W )
Tabel V. n\!b i éﬁ i Prasarana
No i Jumlah
ik
1 | Ketersedi 0 50
tran t ' g —
2 Pen silitas =9 50
umu - A S
jala ol 1 A
ah —=30 ] 150
a 50
- ] 100 %
Sumber : dat hun I
S
Berdasa Eﬂ@ﬁm ai dari Pengunjung
Objek Wisata akti adalah dari 50
orang yang dijadi (30 %) menyatakan
baik, sebanyak 25 oral 9 G aik dan sebanyak 10 orang

(20 %) menyatakan kurang ba pan responden diatas, maka dapat
disimpulkan bahwasannya Prasarana Objek Wisata Danau Naga Sakti dapat
dikatakan cukup baik dengan persentase 50 %. Hal ini menurut pengunjung
bahwa transportasi menuju objek wisata sudah cukup baik hanya saja pengelolaan

fasilitas umum di objek wisata tersebut yang masih kurang baik, ini terlihat

banyaknya toilet yang sudah mengalami kerusakan/tidak bisa digunakan lagi.
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Sementara itu tanggapan dari Staf Seksi Pengelolaan Kawasan Wisata

Strategis dan Destinasi Pariwisata mengenai prasarana objek wisata danau naga

sakti adalah sebagai berikut

Tabel V.7 Tanggapan Dari Staf Seksi Pengelolaan Kawasan Wisata Strategis
Dan Destinasi Pariwisata Mengenal Prasarana. Objek Wisata

Danau Naga Sakti

No Item Penilaian Kategori Penilaian Jumlah
Baik Cukup baik | Kurang baik
1 Ketersediaan 4 ! 0 12
transportasi
2 Pengelolaan fasilitas 12 0 12
umum seperti toilet,
jalan dan mushola
Jumlah 19 5 0 24
Rata-Rata 9 3 0 12
Persentase 75 % 25 % 0 100 %

Sumber : data olahan tahun 2019

Berdasarkan tabel V.7 diatas dapat diketahui tanggapan dari Staf Seksi
Pengelolaan Kawasan Wisata Strategis dan Destinasi Pariwisata mengenali
prasarana objek wisata danau naga sakti adalah dari 12 erang yang dijadikan
sebagai responden sebanyak 9 orang (75 %) menyatakan baik dan sebanyak 3
orang (25 %) menyatakan cukup baik. Dari tanggapan responden diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa prasarana objek wisata danau naga sakti dapat dikatakan
baik dengan persentase 75 9%. Akan tetapi_pengelolaan terhadap fasilitas umum
seperti toilet perlu dilakukan peningkatan karena toilet umum di objek wisata
tersebut masih kurang terawat dan bahkan ada yang tidak bisa digunakan.

Hasil wawancara penulis dengan Kepala Bidang Destinasi Industri
Pariwisata mengeni prasarana objek wisata danau naga sakti adalah sebagai

berikut :

“Prasarana yang ada memang dalam kondisi yang memprihatinkan, tetapi
sudah ada rencana dari kami untuk melakukan renovsi sarana dan
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prasarana yang sudah tidak layak pakai selain itu juga kami sudah

membicarakan kepada pihak dinas perhubungan agar kendaraan umum

dapat masuk ke dalam objek wisata tersebut agar pengunjung yang
menggunakan kendaraan umum dapat langsung turun di dekat objek wisata

tersebut .

Berdasarkan<hasil observasi_penulis bahwa transportasi menuju lokasi objek
wisata tersebut masih minim. Tidak ada trayek yang dilakukan oleh angkutan
umum menuju objek wisata tersebutisehingga apabila pengunjung ingin pergi ke
objek wisata tersebut “harus menggunakan kendaraan pribadi* selain itu juga
pengelolaan fasilitas di objek wisata danau naga sakti ini masih minim, masih
terlihat fasilitas-fasilitas yang sudah dalam keadaan rusak.

Dari hasil kuisioner dan hasil wawancara serta_hasil observasi yang telah
penulis lakukan, maka dapat disimpulkan bahwasannya prasarana objek wisata
danau naga sakti dapat dikatakan cukup baik, hanya saja masih minimnya akses
jalan kendaraan umum untuk masuk ke objek wisata selain itu juga keadaan fisik
prasarana yang ada disekitar objek wisata yang sama sekali sudah tidak layak
untuk digunakan seperti akses jalan menuju objek wisata, ketersediaan WC layak

pakai, dan sarana" rekreasi yang banyak mengalami kerusakan sehingga

pengunjung tidak dapat menggunakan fasilitas-fasilitas tersebut.

3. Sarana Wisata
Merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk
melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya di objek
wisata danau naga sakti, seperti ketersediaan tempat-tempat penginapan, tempat-
tempat belanja, dan sarana penunjang lainnya yang ada pada objek wisata danau

naga sakiti.
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Untuk mengetahui tanggapan dari pengunjung mengenai sarana wisata di
objek wisata danau naga sakti adalah sebagai berikut :

Tabel V.8 Tanggapan Dari Pengunjung Mengenai Sarana Wisata Di Objek

Wisata Dz Naga Sakti

No Jumlah
1 50
2 50
3 50
150
50
100 %
Sumber : da

Berdasark iatas dapat diketa Tanggapan. Dari Pengunjung

sebanyak 22 orang % atakan cukup-baik ak 21 orang (42 %)

menyatakan Kura angga diatas, maka dapat

objek wisata Danau Naga Sa N pengelolaan sehingga pengunjung
parkir disembarang tempat.

Selanjutnya tanggapan dari Staf Seksi Pengelolaan Kawasan Wisata
Strategis dan Destinasi Pariwisata mengenai sarana wisata di objek wisata danau

naga sakti adalah sebagai berikut :
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Tabel V.9 Tanggapan Dari Staf Seksi Pengelolaan Kawasan Wisata Strategis
Dan Destinasi Pariwisata Mengenai Sarana Wisata Di Objek

Wisata Danau Naga Sakti
No Item Penilaian

Jumlah

12

Berda
Pengelola

wisata di obje IS sakt ' ang yang dijadikan

adalah sebagai berikut
“...“kondisi sarana di objek wisata danau naga sakti memang sudah
banyak yang tidak layak pakai, dalam artian banyak yang rusak tetapi
setelah kami melakukan pengamatan di lapangan, ternyata kerusakan
sarana prasarana tersebut tidak lain disebabkan oleh para pengunjung dan
masyarakat yang menggunakan sarana tersebut tidak bertanggung jawab .
Berdasarkan hasil observasi penulis ke objek wisata Danau Naga Sakti

tersebut bahwa sistem komunikasi selama berada di objek wisata tersebut masih

kurang baik, sering kali pengungjung mengeluhkan sinyal telefon genggamnya
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tidak ada sinyal selain itu juga lahan parkir yang masih minim mengakibatkan
pengunjung memarkirkan kendaraanya di sembarang tempat.

Dari hasil kuisioner dan hasil wawancara serta hasil observasi yang penulis

erlu adanya
ingga dapat
ada objek wisata

satawan untuk

ai Infrastruktur Di Objek

No Item Penilaian gori Penilaian Jumlah
Baik Cukup baik | Kurang baik
1 Pengelolaan tata ruang 11 25 14 50
bangunan di objek
wisata
2 Perawatan 10 21 19 50
infrastruktur di objek
wisata
Jumlah 21 46 33 100
Rata-Rata 10 23 17 50
Persentase 20 % 46 % 34 % 100 %

Sumber : data olahan tahun 2019
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Berdasarkan tabel V.10 diatas dapat diketahui tanggapan dari pengunjung
mengenai infrastruktur di objek wisata danau naga sakti adalah dari 50 orang yang

dijadikan sebagai responden sebanyak 10 orang (20 %) menyatakan baik,

rang terkelola
Masih adanya

idak dilakukan

Objek Wisate

Item Penilaian gori Penilaian Jumlah
Baik Cukup baik | Kurang baik
1 Pengelolaan tata ruang 12 0 0 12
bangunan di objek
wisata
2 Perawatan 6 6 0 12
infrastruktur di objek
wisata
Jumlah 18 8 0 24
Rata-Rata 9 3 0 12
Persentase 75 % 25 % 0 100 %

Sumber : data olahan tahun 2019
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Berdasarkan tabel V.11 diatas dapat diketahui tanggapan dari Staf Seksi
Pengelolaan Kawasan Wisata Strategis dan Destinasi Pariwisata mengenai
infrastruktur di objek wisata danau naga sakti adalah dari 12 orang yang dijadikan
sebagai responden:sebanyak 9.orang (75 %).-menyatakan.baik dan sebanyak 3
orang (25 %) menyatakan cukup baik. Dari tanggapan responden diatas, maka
dapat disimpulkan bahwasannya- infrastruktur di objek wisata danau naga sakti
dapat dikatakan baik dengan persentase 75 %. Menurut pihak dinas bahwa mereka
melakukan tata ruang sedemikian rupa untuk menarik perhatian para pengunjung
dan untuk melakukan perawatan, pihak dinas sudah ada petugas di objek wisata
Danau Naga Sakti tersebut.

Hasil wawancara penulis dengan Kepala Bidang Destinasi Industri
Pariwisata mengenai Infrastruktur di objek wisata danau naga sakti adalah sebagai
berikut :

“berbicara masalah infrastruktur pada objek wisata khususnya di objek

wisata danau naga sakti tidak terlepas dari anggaran yang di sediakan

untuk pelaksanaan pembangunan, kami hanya menunggu perintah dari
atasan kalau ada dana kami kerjakan tetapi kalau tidak kami hanya
menuggu saja’™

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di objek wisata danau
naga sakti tersebut, terlihat bahwa pengelolaan dan perawatan terhadap fasilitas-
fasilitas yang ada di objek wisata tersebut masih minim yang mengakibatkan
banyak fasilitas yang sudah tidak layak atau sudah mengalami kerusakan sehingga
mengakibatkan pengunjung merasa kurang nyaman dengan lingkungan seperti itu.

Dari hasil kuisioner dan hasil wawancara serta hasil observasi yang telah

penulis lakukan, maka dapat disimpulkan bahwasannya infrastruktur di objek
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wisata danau naga sakti dapat dikatakan cukup baik, dan apabila dilihat dari
kondisi fisik bangunan-bangunan dan tata ruang di sekitar objek wisata yang

sangat tidak terawat, dan sudah ditumbuhi dengan rumput-rumput liar, hal ini

Jumlah

50

50

100

50

100 %

etahui tanggapan dari pengunjung
mengenai masyarakat dan lingkungan objek wisata danau naga sakti adalah dari
50 orang yang dijadikan sebagai responden sebanyak 10 orang (20 %)
menyatakan baik, sebanyak 24 orang (48 %) menyatakan cukup baik dan
sebanyak 16 orang (32 %) menyatakan kurang baik. Dari tanggapan responden
diatas, maka dapat disimpulkan bahwasannya masyarakat dan lingkungan objek

wisata danau naga sakti dapat dikatakan cukup baik dengan persentase sebesar 48
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%. Hal ini terlihat bahwa peran masyarakat sudah cukup berperan dalam
mempromosikan objek wisata Danau Naga Sakti tersebut akan tetapi masyarakat

di sekitar cendrung kurang menjaga kebersihan dan membuang sampah di area

Selan

Strategis da
Wisata Dan:

Tabel V.1 awasan Wisata

asyarakat Dan

No Jumlah
1 12
objek wisata
2 Peran masya 0 12
sekitar dalam menjag
kelestarian
wisata
Jumlah 0 24
Rata-Rata 12 0 0 12
Persentase 100 % 0 0 100 %

Sumber : data olahan tahun 2019

Berdasarkan tabel V.13 dapat diketahui tanggapan dari staf seksi
pengelolaan kawasan wisata strategis dan destinasi pariwisata mengenai
masyarakat dan lingkungan objek wisata danau naga sakti adalah dari 12 orang

yang dijadikan sebagai responden, kesemuanya menjawab baik, akan tetapi masih
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tetap kurangnya peran masyarakat dalam menjaga kelestarian objek wisata karena
sebagian sarana prasarana di objek wisata danau naga sakti tersebut mengalami
kerusakan akibat dari perilaku masyarakat setempat.

Selanjutnya<hasil wawancara penulis.dengan Kepala Bidang Destinasi
Industri_Pariwisata mengenal masyarakat dan lingkungan objek wisata danau naga
sakti adalah sebagai berikut :

“perjalan atau " tidaknya program yang telah ditetapkan dalam

pengembangan objek wisata danau naga sakti, tidak terlepas dari peran

serta atau partisipasi masyarakat, minimal untuk menjaga atau merawat.

Tetapl apabila masyarakat sekitar mau atau tidak mau menjaga kebersihan

danau dan menjaga fasilitas yang sudah ada maka pelaksanaan program

sebagus apapun tidak akan mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan bahwa masyarakat kurang
berperan dalam pengelolaan ebjek wisata danau naga sakti tersebut, masyarakat
masih bersikap acuh dengan keberadaan objek wisata tersebut dan tidak saling
mengingatkan apabila ada pergunjung, iyang.merusak fasilitas yang ada di danau
naga sakti tersebut.

Dari hasil kuisioner dan hasil wawancara yang telah penulis paparkan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwasannya masyarakat dan lingkungan objek
wisata danau naga sakti adalah™dapat dikatakan cukup baik, hanya saja masih
kurangnya kesadaran dari masyarakat tentang pentingnya merawat dapat dilihat
dari banyaknya masyarakat membuang sampah tidak pada tempatnya dan
membiarkan objek wisata ditumbuhi dengan rumput-rumput liar seperti yang
terdapat pada objek wisata karena apabila objek wisata tersebut dapat berkembang

dan banyak pengunjung tentunya akan memberikan pemasukan yang cukup besar

bagi masyarakat yang berdagang di sekitar objek wisata tersebut.
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Untuk mengetahui rekapitulasi tanggapan responden dari pengunjung objek
wisata danau naga sakti mengenai Analisis Tugas Seksi Kawasan Strategis Dan
Destinasi Pariwisata Pada Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Dalam
Pengembangan Objek Wisata, Danau Naga..Sakti di Kabupaten Siak adalah
sebagai_berikut :

Tabel V.14 Rekapitulasi Tanggapan Responden Dari Pengunjung Objek
Wisata Danau Naga Sakti Mengenal Analisis Tugas Seksi
Kawasan Strategis Dan Destinasi ~Pariwisata Pada Dinas

Pariwisata, Pemuda Dan Olahraga DalamPengembangan
Objek Wisata Danau Naga Sakti Di Kabupaten Siak

No Item Penilaian Kategori Penilaian Jumlah
Baik Cukup baik | Kurang baik
1 Objek wisata dan daya 8 23 19 50
tarik
2 Prasarana objek 1K, 25 10 50
wisata
3 Sarana objek wisata I 22 Al 50
4 Infrastruktur 10 23 17 50
5 Masyarakat dan 10 24 16 50
lingkungan
Jumlah 50 ¢ 83 250
Rata-Rata 10 23 17 50
Persentase 20% 47% 33% 100 %

Sumber : data olahan tahun 2019

Berdasarkan tabel V.14 diatas dapat diketahui Rekapitulasi Tanggapan
Responden Dari Pengunjung Objek Wisata Danau Naga Sakti Mengenai Analisis
Tugas Seksi Kawasan Strategis Dan-Destinasi Pariwisata Pada Dinas Pariwisata,
Pemuda Dan Olahraga Dalam Pengembangan Objek Wisata Danau Naga Sakti Di
Kabupaten Siak adalah dari 50 orang yang dijadikan sebagai responden sebanyak
10 orang (20 %) menyatakan baik, sebanyak 23 orang (47 %) menyatakan cukup
baik dan sebanyak 17 orang (33 %) menyatakan kurang baik.

Dari tanggapan responden diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan tugas Seksi Kawasan Strategis Dan Destinasi Pariwisata Pada Dinas
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Pariwisata, Pemuda Dan Olahraga Dalam Pengembangan Objek Wisata Danau
Naga Sakti Di Kabupaten Siak dapat dikatakan cukup baik yaitu sebesar 23 orang
atau (47 %) artinya dari 5 indikator yang telah penulis tetapkan bahwa yang masih
kurang berjalan _dengan maksimal adalah_daya tartk wisata dan sarana objek
wisata. Hal ini terlinat bahwa masih kurangnya daya tarik wisata objek Danau
Naga Sakti tersebut dikarenakan- kurangyassarana objek wisata sehingga kurang
untuk mengundang minat pengunjung untuk berkunjung di objek wisata tersebut
sehingga berimbaskan pada peningkatan penerimaan pendapatan asli daerah di
Kabupaten Siak.

Selanjutnya rekapitulasi tanggapan responden dari Staf Seksi Pengelolaan
Kawasan Wisata Strategis Dan Destinasi Pariwisata mengenai Analisis Tugas
Seksi Kawasan Strategis Dan Destinasi Pariwisata Pada Dinas Pariwisata, Pemuda
dan Olahraga Dalam Pengembangan Objek,K Wisata Danau Naga Sakti di
Kabupaten Siak adalah sebagai berikut :

Tabel V.15 Rekapitulasi Tanggapan Responden Dari Staf Seksi Pengelolaan
Kawasan Wisata Strategis Dan Destinasi Pariwisata Mengenai
Analisis. Tugas Seksi Kawasan. Strategis Dan Destinasi
Pariwisata. Pada Dinas Pariwisata, Pemuda Dan Olahraga

Dalam Pengembangan® Objek Woisata Danau Naga Sakti Di
Kabupaten Siak

No Item Penilaian Kategori Penilaian Jumlah
Baik Cukup baik | Kurang baik
1 Objek wisata dan daya 9 3 0 12
tarik
2 Prasarana objek 9 3 0 12
wisata
3 Sarana objek wisata 12 0 0 12
4 Infrastruktur 9 3 0 12
5 Masyarakat dan 12 0 0 12
lingkungan
Jumlah 51 9 0 60
Rata-Rata 10 2 0 12
Persentase 85 % 15 % 0 100 %

Sumber : data olahan tahun 2019
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Berdasarkan tabel V.15 dapat diketahui Rekapitulasi Tanggapan Responden
Dari Staf Seksi Pengelolaan Kawasan Wisata Strategis Dan Destinasi Pariwisata
Mengenai Analisis Tugas Seksi Kawasan Strategis Dan Destinasi Pariwisata Pada
Dinas Pariwisata,«Pemuda Dan._Olahraga Dalam Pengembangan Objek Wisata
Danau Naga Sakti Di Kabupaten Siak adalah dari 12 orang yang dijadikan sebagai
responden sebanyak 10 orang (85 96). menyatakan baik dan sebanyak 2 orang (15
%) menyatakan cukup baik. Dari tanggapan responden diatas, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan Tugas Seksi Kawasan Strategis Dan Destinasi Pariwisata Pada
Dinas Pariwisata, Pemuda Dan Olahraga Dalam Pengembangan Objek Wisata
Danau Naga Sakti Di Kabupaten Siak dapat dikatakan baik yaitu sebesar 10 orang
(85 %). Artinyadari kelima indikator yang telah penulis tetapkan bahwa sebagian
besar pengelolaan objek wisata Danau Naga Sakti sudah berjalan dengan baik
hanya saja objek wisata ini masth sepi pengunjung padahal objek wisata ini sangat
potensial selain itu juga objek wisata ini tidak di dukung oleh sarana objek wisata
yang memadai untuk menarik para pengunjung.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di objek wisata danau naga
sakti tersebut, terlihat bahwa pengelolaan.dan perawatan terhadap fasilitas-
fasilitas yang ada di objek wisata tersebut masih minim yang mengakibatkan
banyak fasilitas yang sudah tidak layak atau sudah mengalami kerusakan sehingga
mengakibatkan pengunjung merasa kurang nyaman dengan lingkungan seperti itu.
Selain itu juga transportasi menuju lokasi objek wisata tersebut masih minim.
Tidak ada trayek yang dilakukan oleh angkutan umum menuju objek wisata

tersebut sehingga apabila pengunjung ingin pergi ke objek wisata tersebut harus
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menggunakan kendaraan pribadi dan juga pengelolaan fasilitas di objek wisata
danau naga sakti ini masih minim, masih terlihat fasilitas-fasilitas yang sudah

dalam keadaan rusak. Hal inilah yang harus dilakukan perbaikan oleh pihak dinas

>engelolaan

S endala yang

menjalank; a da " an - anau Naga Sakti.

Adapun h

2.
3 engkapitalisasi potensi
4. Rendahnya kesadaran dari masyarakat setempat tentang pentingnya

pengembangan pariwisata.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tugas Seksi

a Pada Dinas

untuk menarik para pengunjung sehingga pengunjung yang datang ke
objek wisata Danau Naga Sakti tersebut tidak mendapatkan kesan yang
bagus dari objek wisata tersebut.

2. Faktor penghambat Tugas Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis dan
Destinasi Pariwisata Pada Dinas Pariwisata Dalam Pengembangan Objek

Wisata Danau Naga Sakti di Kabupaten Siak adalah
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a. Dana yang terbatas yang dapat mempengaruhi tidak lancarnya

pembangunan pariwisata daerah karena APBD masih belum cukup

untuk pembangunan pariwisata di Kabupaten Siak;

isir dan terarah untuk

3. Agar pemerintah daerah juga lebih meningkatkan dan mengembangkan
sumber daya manusia yang berkompeten dalam mengelolah pariwisata;
4. Kiranya pemerintah daerah dapat melibatkan masyarakat setempat agar

dapat membantu pengembangan pariwisata daerah;
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